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ABSTRAK – PT Lotus SG Lestari adalah salah satu perusahaan pertambangan batuan andesit, dimana untuk 
memberaikan material tersebut digunakan peledakan. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk dapat 
mengetahui geometri peledakan yang tepat agar dapat menghasilkan ukuran fragmentasi yang sesuai dengan 
standar perusahaan yaitu sebesar <50 cm dengan presentase boulder >50cm 10%. Pengolahan data yang 
dilakukan menggunakan metode teoritis Kuz-Ram untuk dapat memprediksi ukuran fragmentasi, serta analisis 
fragmentasi aktual dengan software Split Desktop. Hasil fragmentasi peledakan dari geometri peledakan aktual 
berdasarkan analisis dari software Split Desktop didapatkan ukuran fragmentasi >50cm sebesar 35%. Karena 
masih belum mencapai standar dari perusahaan, untuk itu dilakukan perbaikan akan geometri peledakan, dan 
diusulkan menggunakan metode R.L.Ash. Setelah dilakukan perhitungan dengan metode R.L.Ash ini didapatkan 
ukuran fragmentasi >50cm menurut Kuz-Ram sebesar 5% dan menurut software Split Desktop sebesar 8%. 

 
Kata kunci: boulder, fragmentasi, geometri peledakan, kuz-ram, split desktop 
 
 
ABSTRACT – PT Lotus SG Lestari is one of the andesite mining companies, where blasting is used to decompose 
the material. The aim of the research is to find out the proper blasting geometry in order to produce a 
fragmentation size that is in accordance with company standards, namely <50 cm with a boulder percentage of 
>50cm 10%. Data processing was carried out using the Kuz-Ram theoretical method to be able to predict the size 
of fragmentation, as well as analysis of actual fragmentation with Split Desktop Software. The results of blasting 
fragmentation from the actual blasting geometry based on analysis from Split Desktop Software obtained a 
fragmentation size of >50cm by 35%. Because it still has not reached the standard of the company, for this reason 
the blasting geometry is being improved, and it is proposed to use the R.L.Ash method. After calculating with the 
R.L.Ash method, the size of fragmentation >50cm according to Kuz-Ram is 5% and according to Split Desktop 
Software is 8%. 
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PENDAHULUAN 
 
PT Lotus SG Lestari merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan batuan 
andesit.Proses penambangan batuan andesit ini dilakukan dengan peledakan untuk dapat 
memberaikan batuan tersebut karena karakteristik batuan yang keras sehingga dapat 
mempermudah dalam proses peremukan (crusher). Menurut Defita,dkk (2021) keberhasilan dari 
kegiatan peledakan dilihat pada hasil dari fragmentasi peledakan tersebut. Untuk itu tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui geometri peledakan aktual yang diterapkan agar dapat 
menghasilkan ukuran fragmentasi yang dihasilkan dengan menggunakan metode Kuz-Ram dan 
software Split Desktop. 
 
Standar ukuran fragmentasi hasil peledakan dari PT Lotus SG Lestari yaitu ≤50 cm dengan 
persentase boulder < 10%. Dikarenakan bukaan jaw crusher sebesar 90 cm x 90 cm dan dengan 
closed setting jaw crusher sebesar 17 cm, untuk itu dengan adanya material yang ≥50 cm 
dinyatakan sebagai boulder, sehingga berpengaruh dalam proses crushing yang menjadi tidak 
optimal. Adapun persentase boulder dari geometri peledakan aktual dari lokasi penelitian di Blok 
Tarisi Bench 8 dan Bench 9 PT Lotus SG Lestari yaitu sebesar 35% sehingga perlu adanya perbaikan 
geometri peledakan agar mendapatkan fragmentasi serta persentase boulder yang sesuai dengan 
standar perusahaan. 
 
METODE 
 
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pengamatan secara langsung akan 
geometri peledakan yaitu burden, spasi, kedalaman lubang ledak serta hasil dari fragmentasi hasil 
peledakan. Kemudian nantinya dianalisis menggunakan metode Kuz-Ram untuk mendapatkan 
prediksi fragmentasi peledakan serta software Split Desktop untuk mendapatkan grafik distribusi 
persentase lolos material fragmentasi peledakan secara aktual. 
 
Geometri Peledakan 

 
Burden adalah jarak tegak lurus antara lubang tembak menuju free face. Untuk menghitung burden 
perlu adanya diameter lubang ledak (De) dan konstanta burden (Kb) dengan persamaan sebagai 
berikut: 
 

AF 1 =       (1) 

Keterangan: 
AF1 = Faktor koreksi 
SG = Spesific gravity bahan peledak 
SG std = Spesific gravity bahan peledak standar 1,20  
VOD Handak= Kecepatan detonasi bahan peledak  
VOD std = Kecepatan detonasi bahan peledak standar 
 

AF 2 =          (2) 

Keterangan: 
AF 2= Faktor koreksi 
Dstd – Kerapatan batuan standar 
D = Kerapatan batuan yang diledakan 
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KB = KBstd x AF1 x AF2     (3) 
Keterangan: 
KBstd = burden rasio yang telah dikoreksi B = Burden (m) 
De = Diameter lubang ledak 
 

Burden (b) = (Kb xDe )/12    (4) 
Keterangan: 
B= Burden (m) 
Kb = Konstanta Burden 
 
Spasi adalah jarak antara lubang ledak satu dengan yang lainnya dalam satu baris, spasi dapat 
dihitung dengan persamaan berikut : 

Spasi (s) = Ks x B     (5) 
Keterangan: 
B= Burden (m) 
Ks = Konstanta Spasi 
 
Stemming adalah bagian dari lubang ledak yang tidak ada isian bahan peledak, dapat dihitung 
dengan persamaan berikut : 
  

Stemming (t) = Kt x B     (6) 
Keterangan: 
B= Burden (m) 
Kt = Konstanta stemming 
 
Subdrilling adalah kedalaman lubang ledak yang terdapat dibawah batas floor jenjang, dapat 
dihitung dengan persamaan berikut: 
 

Subdrilling (j) = Kj x B     (7) 
Keterangan: 
B= Burden(m) 
Kj = Konstanta subdrilling 
 
Kedalaman lubang ledak adalah kedalaman lubang yang akan diledakan, dengan penjumlahan 
tinggi jenjang dengan subdrilling, dapat dihitung dengan persamaan berikut  

 
Kedalaman lubang ledak (H) = Kh x B   (8) 

Keterangan: 
B= Burden 
Kb = Konstanta kedalaman 
 
Panjang kolom isian adalah panjang kolom dari lubang ledak yang sudah berisi bahan peledak, 
dapat dihitung dengan persamaan berikut: 
 

Panjang kolom isian = H-T    (9) 
Keterangan: 
H= Kedalaman lubang ledak T = Stemming(m) 
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Powder Factor adalah jumlah bahan peledak yang digunakan untuk membongkar material, dapat 
dihitung dengan persamaan berikut: 
 

Powder Factor = W/E      (10) 
Keterangan: 
W= Berat batuan yang diledakan 
E = Jumlah bahan peledak yang digunakan.  
 
Geometri Peledakan C.J.Konya 1990 

Burden(b) = 3,15 x de x       (11) 
 

Tabel 1. Penentuan Spasi Metode C.J.Konya 
Sistem Penyalaan H/B<4 H/B>4 

Serentak S=(H+2B)/3 S=2B 

Tunda S=(H+7B)/8 S=1,4B 

 
 

Subdrilling (j) = 0,3 x B     (12) 
Stemming (t) = T = B     (13) 
Panjang kolom isian (PC) = H – T    (14) 

 
Fragmentasi Ledakan 

 
Dari fragmentasi peledakan yang dihasilkan kemudian akan diolah dengan cara teoritis dengan 
menggunakan metode Kuz-Ram Cunningham, (2005), yang terdiri dari 2 persamaan diantaranya: 
 
Persamaan Kuznetsov yang digunakan untuk menentukan ukuran rata-rata fragmentasi dari hasil 
peledakan dengan persamaan berikut: 
  

Xm = A.  0,8   x Q0,17  -0,63    (15) 
 
Persamaan Rossin-Romler, untuk mengetahui material tertahan pada ayakan dengan persamaan 
berikut: 

R =  (16) 
n =  (17) 
Xc =  (18) 

 
 
Split Desktop 
 
Dari hasil fragmentasi aktual kemudian dianalisa lebih lanjut menggunakan software split desktop. 
Software ini menggunakan analisa gambar untuk dapat menentukan distribusi ukuran fragmentasi 
batuan.Hasil perhitungan dari software ini akan menampilkan grafik salah satunya dalam Rosin-
Ramler, sehingga dari grafik tersebut akan dilihat distribusi persentase kelolosan material 
fragmentasi dalam ukuran-ukuran tertentu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Geometri Peledakan 
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Kegiatan peledakan di PT Lotus SG Lestari ini dilaksanakan pada tanggal 8 November 2022 hingga 
29 November 2022, terdapat 7 kali peledakan. Data rata-rata geometri peledakan aktual yang 
diambil selama kegiatan berlangsung terdapat pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Geometri Peledakan Aktual dan Teorits R.L.Ash & C.J.Konya 

Geometri 
Peledakan 

Burden 
(m) 

Spasi 
(m) 

Stemming 
(m) 

Panjang 
Kolom 
Isian 

(m) 

Kedalaman 
lubang (m) 

Tinggi 
Jenjang 

(m) 

Powder 
Factor 
(kg/ton) 

Aktual 2,74 3,21 2,5 9,16 11,66 12 0,13 
R.L.Ash 2 2,3 2,5 9,5 12 12 0,24 

C.J.Konya 2 2,8 2,5 9,5 12 12 0,20 

 

Fragmentasi Hasil Peledakan Menurut Teori Kuz-Ram 
 
Berikut merupakan data perhitungan fragmentasi hasil peledakan menurut prediksi Kuz-Ram 
dengan parameter seperti fragmentasi rata-rata, serta persen lolos material lolos juga tertahan, 
seperti berikut: 
 

Tabel 3. Fragmentasi Peledakan Menurut Prediksi Kuz-Ram 
Geometri Peledakan Fragmentasi rata-rata 

(cm) 
R > 50 R<50 

Aktual 34,54 21% 79% 
R.L.Ash 21,09 5% 95% 

C.J.Konya 24,60 7% 93% 

 

Menurut Munawir,dkk,(2015), geometri peledakan yang semakin besar maka hasil dari fragmentasi 
juga semakin besar, begitu juga sebaliknya, sehingga keberhasilan dari suatu kegiatan peledakan 
dapat dilihat pada ukuran fragmentasi yang dihasilkan. Untuk itu dilihat dari data fragmentasi rata-
rata yang dihasilkan dari geometri peledakan aktual sebesar 34,54cm dengan persentase material 
tertahan atau material boulder sebesar R>50 21% dimana hasil tersebut masih belum memenuhi 
standar dari perusahaan yaitu kurang dari 10% untuk material boulder. Untuk itu dilihat dari hasil 
perhitungan geometri peledakan ususlan pada Tabel.3 Fragmentasi Peledakan Menurut Metode 
Kuz-Ram, terjadi penurunan sebesar 16% untuk teoritis R.L.Ash sehingga, dapat diusulkan sebagai 
perbaikan geometri peledakan bagi PT Lotus SG Lestari. Menurut Harahap,dkk, (2020) fragmentasi 
merupakan bagian penting dalam proses penambangan karena akan berpengaruh terdapat 
produktivitas dan effisiensi prosus kominusi. 
 
Software Split Desktop 
 
Analisis hasil fragmentasi dengan software split desktop, menggunakan gambar atau foto digital 
kemudian akan menghasilkan grafik persentase kelolosan material serta material tertahan. 
 

Tabel 4. Hasil analisis fragmentasi dengan Software Split Desktop 
Geometri Peledakan R > 50 R<50 

Aktual 35% 65% 
  R.L.Ash  8%  92%  

 

Sehingga dari hasil pada Tabel 4 Hasil Analisis fragmentasi dengan software Split Desktop, 
persentase kelolosan material dengan geometri peledakan aktual yaitu sebesar 35% untuk ukuran 
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fragmentasi >50 cm, yang dimana hasil tersebut jika dibandingkan dengan hasil dari geometri 
peledakan usulan menurut R.L.Ash sebesar R>50cm 8%. 
 

Gambar 1. Analisis fragmentasi dengan Software Split Desktop 
 

Pada Gambar 1. Analisis fragmentasi dengan software Split Desktop merupakan grafik analisis 
persentase kelolosan material setelah dimasukan foto hasil fragmentasi peledakan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa geometri peledakan aktual yang digunakan, serta 
dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode Kuz-Ram, didapatkan material dengan 
ukuran >50cm sebesar 21%, untuk itu belum sesuai dengan keinginan dari perusahaan yaitu 
material dengan ukuran >50cm tidak lebih dari 10%. Kemudian dengan adanya perhitungan akan 
geometri peledakan usulan menurut R.L.Ash dan C.J.Konya, maka diusulkan menggunakan metode 
R.L.Ash karena ukuran >50cm yang dihasilkan sebesar 5% sesuai prediksi Kuz-Ram dan sebesar 8% 
untuk hasil analisis menggunakan software split desktop yang artinya sudah sesuai dengan standar 
dari perusahaan. 
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